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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan dalam pembahasan tersebut diatas mengenai 

sistem pembayaran upah penjemur padi dikilang padi kecamatan panyabungan 

dilihat dalam tinjauan hukum islam, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

diantaranya: 

1. Pembayaran upah di kilang padi kecamatan Panyabungan secara umum 

hampir sama satu sama lain, tetapi dalam kilang padi ini peneliti 

menemukan perbedaan ataupun penyimpangan yaitu di kilang padi 

berkah desa Panyabungan Jae dan kilang padi dua bersaudara desa 

Adianjior, Dimana buruh penjemur padi dalam menerima upahnya tidak 

sepadan dengan tenaga yang mereka keluarkan. penjemur padi kilang padi 

berkah desa Panyabungan Jae digaji Rp. 60.000/hari untuk mengeringkan 

10 karung padi, yang dimana penjemur padi akan digaji setelah 

melakukan pekerjaannya baik itu kering maupun tidak dalam satu hari. 

sedangkan kilang padi dua berdaudara desa Adiajior setelah 

mengeringkan padi mereka akan mendapatkan upah, namun jika cuaca 

mendung atau kurang baik mereka diberi pinjaman dari pemilik kilang 

dan memberi pinjaman kepada buruh saat tidak ada hasil memang niatnya 

baik, tapi bukan solusi ideal dalam syariah. Karena buruh tetap bekerja,  

maka  seharusnya  dapat  upah  meskipun  sebagian,  bukan 



82 

 

 

 

pinjaman yang harus dikembalikan. Sedangkan kilang padi rangkuti desa 

Gunung Tua Lumban Pasir dan kilang padi boru nasution desa 

Darussalam dimana pemilik usaha memberikan upahnya yang dimana 

sistem ini sudah sesuai dengan syariat Islam. Secara syariat buruh harus 

tetap mendapat upah atas usahanya karena diawal sudah disepakati 

dengan jelas buruh penjemur padi mendapatkan upah perharinya 

meskipun terkadang cuaca buruk dan padi belum kering karena faktor 

cuaca. Penentuan upah buruh penjemur padi pada kilang padi di 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tidak 

menggunakan sistem borongan, upah yang diberikan kepada buruh 

penjemur padi tidaklah dibayar dimuka melainkan masih menunggu 

selesainya padi dijemur dan seberapa banyak padi yang kering. 

2. Dalam tinjauan hukum Islam pemberian upah juga harus menerapkan asas 

keadilan. Adil disini dipandang dari segi proporsinalitasnya yakni tidak 

merugikan kedua belah pihak. Realita yang ada dimasyarakat 

menjelaskan bahwa pemberian upah penjemur padi telah menjadi 

kebiasaan masyarakat setempat sehingga kalau ditinjau dari kaidah 

hukum Islam yang menyebutkan bahwa adat kebiasaan yang berlaku 

dalam pemberian upah kerja dapat menjadi pedoman masing-masing 

pihak yang berkepentingan. Adat kebiasaan suatu tempat berlaku bahwa 

dalam perjanjian tertentu upah dibayar lebih dahulu maka adat kebiasaan 

yang berlaku itu dipandang sebagai syarat yang diadakan pada  waktu  

perjanjian  dilaksanakan.  Demikian  pula  sebaliknya 



83 

 

 

 

 

ketentuan tersebut berlaku juga bagi perjanjian kerja. Mengenai kaidah 

tentang adat istiadat yang bisa dijadikan hukum yang berlaku di 

masyarakat. mengenai penentuan atau pembayaran Ujrah dalam akad 

ijarah yaitu sesungguhnya ajir berhak mendapatkan upah berdasarkan 

akad itu sendiri, jika ajir menyerahkan zat benda atau jasa kerja kepada 

musta’jir, maka ajir berhak menerima pembayaran ujrah karena musta’jir 

telah menerima manfaat dari akad ijarah tersebut. Kesepakatan atas upah 

buruh penjemur padi yang dilakukan di kilang padi Kecamatan 

Panyabungan diperbolehkan hal ini sesuai dengan pendapat ulama 

Syafi’iyah bahwa ajir berhak mendapatkan upah berdasarkan akad itu 

sendiri, jika ajir menyerahkan zat benda atau jasa kerja kepada musta’jir, 

maka ajir berhak menerima pembayaran Ujrah karena musta’jir telah 

menerima manfaat dari akad Ijarah tersebut. 

B. Saran-saran 

Adapun saran peneliti terhadap pemilik kilang dan penjemur padi 

Kecamatan Panyabungan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik kilang 

 

a. Untuk selalu menghargai dan memperhatikan hak-hak para buruh 

terutama dalam hal pengupahan, dan menganggap para buruh penjemur 

padi sebagai mitra kerja agar terjalin rasa kekeluargaan antara pemilik 

kilangi dengan buruh penjemur padi. Sehingga menimbulkan dampak 

yang positif bagi pemilik maupun buruh. 
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b. Pengelolaan kilang padi yang baik, pemilik kilang padi perlu mengelola 

kilang padi dengan baik, termasuk memastikan kualitas padi yang 

dihasilkan baik dan memberikan upah yang adil kepada penjemur padi. 

2. Kepada buruh penjemur padi 

 

a. Untuk selalu melakukan pekerjaan dengan baik, tidak menyianyiakan 

kepercayaan pemilik kilang dan bekerja dengan ikhlas serta penuh 

tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian 

pemilik kilang merasa tenang dan puas dengan hasil pekerjaan para 

buruh. 

b. Lakukan pengawasan yang baik terhadap proses penjemuran padi untuk 

memastikan kualitan padi tetap baik dan jalin kerja sama yang baik 

dengan pemilik kilang padi dan karyawan lainnya untuk meningkatkan 

Efisiensi dan kualitas kerja. 
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